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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of board of commissioners, audit committee, and

audit quality on earning management before and after adoption of IFRS and this study also

examine the difference between effect of board of commissioners, audit committee and audit quality

on earning management before and after adoption of IFRS in Indonesia.

This research was conducted by quantitative method and used data of non financial

company listed in Indonesia Stock Exchange (IDX). The data was analyzed separately between two

period by using multiple linear regression model. Total sample was 300 companies for each

period. This research also used Chow test and Robustness test as an additional test.

The result of this study showed that on before adoption of IFRS period, only audit quality

has significant and positive effect on earning management. However on after adoption of IFRS

period, this study showed that board of commissioners and audit committee have significant and

positive effect on earning management. The result of chow test showed that there was structural

change on effect of board of commissioners, audit committee and audit quality on earning

management. The other test which is robusness test suggested that the interaction effect of audit

quality and IFRS has significant and negative effect on earning management.
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PENDAHULUAN
. Pada tahun 2005, dengan diberlakukannya pengadopsian International Financial

Reporting Standard ( IFRS ), perusahaan yang terdaftar di Eropa menghadapi perubahan dalam

aturan pengungkapan akuntansi mereka. (Barth, Lanndsman dan Lang, 2008). Pengadopsian IFRS

dalam standar akuntansi tersebut dilakukan sebagai bentuk upaya menyelaraskan standar akuntansi

antarnegara.

Perbedaan standar akuntansi antarnegara menimbulkan kesulitan dalam membandingkan

laporan keuangan perusahaan antarnegara. Sementara itu investor dan pengguna laporan keuangan

lainnya membutuhkan informasi keuangan berupa laporan keuangan yang disusun dengan standar

akuntansi yang sama sehingga dapat dibandingkan Selain itu invesor dan pengguna laporan

keuangan lainnya menuntut adanya konsistensi dalam cara pelaporan keuangan sehingga mereka

dapat membuat keputusan investasi yang tepat dalam menghadapi persaingan dalam bursa global

(Hill et al, 2014).  Kebutuhan tersebut mempertegas kebutuhan akan adanya standar akuntansi

internasional yang dapat menembus perbedaan standar akuntansi antarnegara, sehingga mendorong

banyak negara untuk menerapkan IFRS dalam standar akuntansi domestik mereka (Mikova, 2014).

Sampai pada tahun 2014, IFRS telah diadopsi oleh lebih dari 100 negara baik itu secara mandatory

atau voluntary (Mikova, 2014).

Penerapan IFRS dalam pelaporan keuangan yang menggunakan pendekatan principed

based dianggap mampu untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan dengan

tingkat manajemen laba yang kecil melalui pengetatan aturan dan pendekatan fair value dalam

penyajian laporan keuangan. Kini implementasi yang pada awalnya diterapkan di Eropa sudah
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menyebar ke negara lain di dunia, tidak hanya di negara maju namun juga di negara berkembang.

(Narendra dan Haryanto, 2013)

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang mempunyai tingkat pertumbuhan

ekonomi yang cukup pesat, menuntut adanya aktivitas pendanaan dan arus investasi yang tinggi.

Kondisi ini menuntut perusahaan untuk menghasilkan informasi keuangan terbaik untuk digunakan

investor dan pihak lainnya agar mereka tertarik berinvestasi di Indonesia. Banyaknya investor asing

yang ingin berinvestasi di Indonesia dan semakin maraknya perusahaan Multi National Company

(MNC) yang beroperasi di Indonesia menuntut adanya sebuah standar akuntansi yang dapat dipakai

secara universal (Sianipar dan Marsono, 2013).

Selain dapat meningkatkan minat investor untuk berinvestasi di Indonesia dengan adanya

laporan keuangan yang lebih universal dan comparative, adopsi IFRS diharapkan dapat

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dengan cara menekan tingkat manajemen laba yang

dilakukan oleh manajemen perusahaan. Konvergensi IFRS di Indonesia, dimulai dengan tahap

adopsi yaitu pada periode 2008-2011 dan akan diterapkan secara penuh mulai 1 Januari 2012.

Pelaporan keuangan pada dasarnya bertujuan menyediakan informasi yang berguna bagi

investor, kreditor, dan pengguna potensial lainnya dalam membantu proses pengambilan keputusan

yang rasional atas investasi, kredit dan keputusan lain. Tujuan pelaporan keuangan tersebut

menunjukkan seberapa pentingnya pelaporan keuangan dan informasi keuangan yang berkualitas

bagi investor, kreditur dan pengguna lainnya dalam mengambil keputusan di masa depan. Sehingga

adopsi secara penuh standar akuntansi internasional diharapkan dapat membuat pelaporan

keuangan yang lebih berkualitas.

Keinginan manajemen perusahaan untuk menciptakan informasi laba yang terlihat baik dan

menunjukkan profitabilitas perusahaan di masa yang akan datang mengakibatkan informasi laba

sering menjadi objek untuk melakukan manipulasi yang bersifat oportunis oleh manajemen.

Manipulasi yang dilakukan oleh manajemen kebanyakan berbentuk penerapan kebijakan kebijakan

akuntansi secara berbeda sehingga mereka dapat menaikkan atau menurunkan laba perusahaan

sesuai dengan keinginan mereka. Perilaku manajemen ini dikenal dengan istilah manajemen laba (

earning management ). Tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen tersebut

mengakibatkan menurunnya kualitas laba yang mengakibatkan berkurangnya kredibilitas laporan

keuangan perusahaan. Manajemen laba dapat terjadi karena penggunaan konsep akrual dalam

penyusunan laporan keuangan (Sutopo, 2009). Sutopo (2009) menyatakan bahwa unsur akrual

dapat terjadi berdasarkan kebijakan manajemen (discretionary accruals) atau non-kebijakan

manajemen (nondiscretionary accruals).

Untuk mengurangi praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen, diperlukan

adanya sebuah mekanisme tata kelola perusahaan yang dapat berfungsi sebagai mekanisme

pengendalian internal yaitu mengawasi aktivitas manajemen dan menghalangi terjadinya

manajemen laba pada perusahaan. Dewan komisaris mempunyai peran yang penting dalam tata

kelola perusahaan.

Dewan komisaris bertanggung jawab untuk mengawasi atau memantau aktivitas

manajemen puncak ( Fama dan Jensen, 1983 ). Komisaris independen yang tidak mempunyai

hubungan dengan perusahaan dapat memberikan kontribusi yang lebih baik untuk melindungi

kepentingan pemegang saham dengan melakukan pengawasan. Selain keberadaan dewan komisaris

independen, kegiatan pengawasan dalam mekanisme pengendalian internal juga dilakukan oleh

komite audit. Komite audit perusahaan berperan dalam melakukan pengawasan terhadap ketepatan

pelaporan keuangan dan memastikan bahwa perusahaan diaudit oleh auditor eksternal yang

berkredibilitas tinggi. . Auditor eksternal yang independen membantu pemegang saham dan

pengguna laporan keuangan lainnya untuk memperoleh informasi keuangan yang berkualitas.

Auditor melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap laporan keuangan perusahaan dan

memberikan jaminan terhadap kualitas laporan keuangan yang telah diaudit oleh audit oleh auditor

eksternal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komisaris independen, komite

audit dan kualitas audit terhadap manajemen laba pada periode sebelum dan sesudah

pengadopsian IFRS secara penuh dalam standar akuntansi di Indonesia serta menganalisis

perbedaan pengaruh komisaris independen, komite audit dan kualitas auditor terhadap
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manajemen laba pada periode sebelum dan sesudah adopsi IFRS secara penuh dalam

standar akuntansi di Indonesia

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Manajemen laba merupakan praktik memanipulasi laba sebagai bentuk perilaku oprtunis

yang dilakukan oleh manajer. Manajemen laba merupakan masalah keagenan yang disebabkan oleh

konflik kepentingan dan adanya asimetri informasi antara prinsipal dengan agen. Manajemen

melakukan praktik menaikkan atau menurunkan laba pada periode berjalan perusahaan dengan

penerapan kebijakan atau prinsip akuntansi secara berbeda untuk kepentingan tertentu dari

manajemen perusahaan.

Tata kelola perusahaan ( corporate governance ) mempunyai peran yang penting dalam

mengawasi serta menghalangi praktik manajemen laba. Peran dewan perusahaan dalam melakukan

pengawasan terhadap aktivitas manajemen dapat menghalangi manajemen untuk melakukan

praktik manajemen laba. Karakteristik dewan perusahaan yaitu independensi dewan  perusahaan

dan komite audit mempengaruhi tingkat efektifitas pengawasan yang dilakukan dewan komisaris

dan komite audit sebagai salah satu mekanisme pengendalian internal perusahaan.

Asimetri informasi yang terjadi akibat praktik manajemen laba dapat menyebabkan

kesalahan pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan. Auditor independen atau

eksternal berperan untuk membantu investor dan pengguna laporan keuangan lainnya untuk

memperoleh informasi yang dapat dipercaya. Investor dan pengguna laporan keuangan lainnya

mempercayai laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor yang berkualitas. Pengguna laporan

keuangan menganggap informasi yang diperoleh lebih berkualitas karena auditor dianggap

mempunyai kompetensi dan reputasi yang baik.

Marra, Mazzola, dan Prencipe (2011) yang melakukan penelitian tentang pengaruh

independensi dewan dan keberadaan komite audit terhadap praktik manajemen laba sebelum dan

sesudah penerapan IFRS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi dewan dan komite

audit tetap memainkan peran yang penting dalam menghalangi praktik manajemen laba setelah

penerapan IFRS. Sedangkan I Guna, dan Herawaty (2010) melakukan penelitian tentang pengaruh

mekanisme Good Corporate Governance, independensi auditor, kualitas audit dan faktor lainnya

pada manajemen laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage, kualitas audit, dan

profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan kepemilikan institusional,

kepemilikan manajemen, komite audit, komisaris independen, independensi, dan ukuran

perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Efektivitas Komisaris Independen dalam Menghalangi Praktik Manajemen Laba
Manajemen laba sangat ditentukan oleh motivasi manajar perusahaan. Agen (manajemen)

yang seharusnya bekerja untuk kepentingan prinsipal (investor/pemegang saham). Perilaku

oportunistik manajemen perusahaan menyebabkan munculnya konflik antara pemegang saham

sebagai prinsipal dengan manajemen perusahaan sebagai agen. Kondisi ini mempertegas

pentingnya fungsi komisaris independen dalam perusahaan yang berfungsi melakukan pengawasan

terhadap aktivitas manajemen perusahaan agar tidak melakukan manajemen laba. Penelitian

sebelumnya mendukung hipotetsis bahwa manajemen laba berkurang seiring dengan bertambahnya

proporsi dari komisaris luar atau independen dalam dewan perusahaan. Beasley (1996) dan

Dechow et al (1996)  menyarankan komisaris luar atau komisaris independen dapat mengurangi

jumlah manipulasi dalam pelaporan keuangan. Selain itu Klein (2002) menemukan bahwa terdapat

hubungan negatif antara tingkat independensi dewan komisaris dan manajemen laba. Peasnell

(2005) yang melakukan penelitian terhadap perusahaan di Inggirs berpendapat bahwa kemungkinan

bahwa manajer di Inggris meningkatkan akrual laba abnormal lebih sedikit apabila terdapat

komisaris luar atau independen dalam dewan perusahaan.. Sementara itu, bertentangan dengan

penelitian sebelumnya Park dan Shin (2004) yang meneliti perusahaan Kanada, menemukan bahwa

persentasi dari komisaris luar atau independen tidak mengurangi praktik manipulasi laba.

Berkaitan dengan penggunaan IFRS, perusahaan menunjukkan sebuah perubahan dalam

kualitas pelaporaan dalam hal manajemen laba, pengakuan rugi dengan tepat waktu, dan relevansi

nilai ( Barth et al., 2008 ). Standar akuntansi internasional masih memungkinkan ruang yang cukup
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bagi manajemen untuk melakukan manajemen laba. Beberapa penelitian menunjukkan bagaimana

perusahaan menerapkan kebijakan untuk tujuan manajemen laba, meskipun dengan keberadaan

standar yang lebih tinggi ( misalnya, Ball dan Shivakumar, 2005;. Bola et al, 2000, 2003;

Burgstalher et al, 2006.; Leuz 2003 ).

Adopsi IFRS dalam standar akuntansi merupakan salah satu perubahan yang fundamental

dalam standar tersebut. Perbedaan antara standar akuntansi berbasis GAAP dengan IFRS menjadi

salah satu alasannya. Perubahan tersebut berpotensi untuk medatangkan berbagai risiko dan

peluang. Hal ini akan mempengaruhi manajemen dan dewan perusahaan yang menjalankan

pengawasan terhadap aktivitas manajemen perusahaan.

Dari berbagai hasil penelitian yang kontradiktif penelitian ini akan menguji bagaimana

independensi dewan dapat mempengaruhi kualitas pelaporan yang dinilai dari manajemen pada

periode sebelum dan setelah penerapan IFRS. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan

hipotesis yaitu :

H1 : Pengaruh negatif komisaris independen terhadap manajemen laba pada periode setelah

adopsi IFRS lebih tinggi daripada periode sebelum adopsi IFRS.

Efektivitas Komite Audit dalam Menghalangi Manajemen Laba
Dewan komisaris sering mendelegasikan pemantauan proses pelaporan keuangan kepada

komite audit, yaitu berhubungan dengan tanggung jawab mereka untuk memastikan ketepatan

laporan keuangan perusahaan, berhubungan dengan auditor eksternal dan proses akuntansi internal

perusahaan untuk membuat laporan keuangan (Pricewaterhouse, 1999).

Manager perusahaan yang cenderung berperilaku oportunistik dan adanya asumsi yang

mengatakan bahwa manager cenderung bersikap rasional yang mengambil keputusan untuk

kepentingan tertentu dan untuk meningkatkan kepuasan mereka. Kebebasan dalam memilih metode

akuntansi atau kebijakan dalam pelaporan menunjukkan potensi terjadinya manajemen laba.

Kondisi ini mempertegas pentingnya peran komite audit dalam melakukan pengawasan terhadap

pelaporan keuangan perusahaan, agar informasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk

pengambilan keputusan oleh investor dan pengguna laporan keuangan lainnya.

Bukti penelitian empiris sebelumnya tidak menghasilkan kesimpulan yang jelas mengenai

peran dan efektivitas komite audit berkaitan dengan manajemen laba. Beasley (1996) menunjukkan

bahwa komite audit tidak secara signifikan mempengaruhi kemungkinan penipuan dalam pelaporan

keuangan. Peasnell (2005) dalam penelitiannya tidak menemukan adanya bukti yang menunjukkan

keberadaan komite audit secara langsung menaikkan atau menurunkan manipulasi laba pada

perusahaan di Kanada.

Berbeda dengan Beasley dan Peasnell, Klein (2002) menemukan bahwa independensi

komite audit mengurangi manajemen laba dan Xie, DaDalt dan Davidson (2003) berpendapat

bahwa manajemen laba lebih sedikit terjadi pada perusahaan yang mempunyai komite audit aktif

dan yang anggotanya mempunyai perusahaan atau latar belakang investasi perbankan. Sejalan

dengan penelitian tersebut, Bedard et al (2004) menunjukkan bahwa agresifitas manajemen laba

berkurang seiring dengan proporsi keahlian keuangan dari anggota komite audit dan adanya

indikator independensi komite audit. Berkaitan dengan penggunaan IFRS, perusahaan

menunjukkan sebuah perubahan dalam kualitas pelaporaan dalam hal manajemen laba, pengakuan

rugi dengan tepat waktu, dan relevansi nilai ( Barth et al., 2008 ).

Pengadopsian IFRS dalam standar akuntansi mempengaruhi komite audit perusahaan.

Komite audit perusahaan dituntut untuk memahami IFRS agar dapat menjalankan perannya sebagai

pengawas terhadap proses pelaporan keuangan perusahaan. Komite audit bertanggung jawab untuk

memastikan dan menyiapkan manajemen untuk dapat melakukan pelaporan keuangan sesuai

dengan standar akuntansi yang telah mengadopsi IFRS.

Hasil penelitian yang kontradiktif pada beberapa penelitian sebelumnya dan adanya

penerapan standar akuntansi internasional yaitu IFRS dalam pelaporan keuangan mendorong

penelitian ini untuk menguji pengaruh keberadaan komite audit terhadap manajemen laba pada

periode sebelum dan sesudah penerapan IFRS Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan

hipotesis yaitu :

H2 : Pengaruh negatif komite audit terhadap manajemen laba pada periode setelah adopsi

IFRS lebih tinggi daripada periode sebelum adopsi IFRS
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Kualitas Audit dalam Menghalangi Praktik Manajemen Laba
Auditor memiliki peran yang penting dalam menjaga keandalan pelaporan keuangan.

Konflik kepentingan yang terjadi antara prinsipal yaitu pemegang saham dengan manajemen

perusahaan semakin mempertegas kebutuhan akan auditor eksternal yang independen. Keberadaan

auditor eksternal yang independen sangat dibutuhkan untuk menghalangi praktik manajemen laba,

karena manajemen laba dapat mengurangi keandalan pelaporan keuangan (Levitt 1998). Auditor

diharapkan dapat membantu menghasilkan informasi keuangan yang dapat dipercaya oleh

pemegang saham dan pengguna laporan keuangan lain untuk mebuat keputusan.

Kualitas audit pada umumnya diukur manggunakan proksi ukuran KAP ( big four or non

big four ). KAP yang termasuk dalam big four dianggap memiliki kompetensi, pengalaman teknis,

kapasitas, dan reputasi yang lebih superior dibandingkan KAP yang termasuk dalam non big four.

Kompetensi dan reputasi auditor big four dianggap dapat menghasilkan pelaporan keuangan yang

berkualitas tinggi.

Menurut Tsipouridou dan Spathis (2012) dalam penelitiannya yang meneliti pengaruh

kualitas audit dalam menghalangi praktik manajemen laba mengatakan bahwa kualitas audit tidak

mempengaruhi tingkat manajemen laba yang terjadi pada periode penerapan IFRS. Penelitian lain

mengenai analisis kualitas audit terhadap manajemen laba akuntansi dilakukan oleh Herusetya (

2011 ) mengasilkan hasil yang berbeda dengan penelitian Tsipouridou dan Spathis .Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa ukuran KAP ( Big 4 ) berpengaruh negatif teradap manajemen laba.

Kompleksitas dari standar IFRS dapat mempengaruhi kualitas audit dalam menghalangi

praktik manajemen laba. Kim et al. (2012) menemukan bahwa mandatory IFRS berpengaruh

positif terhadap audit fee, dimana meningkatnya audit fee memberikan implikasi meningkatnya

kualitas audit. Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berkualitas tinggi membut sedikit kesalahan

daripada auditor yang berkualitas rendah, sehingga memiliki fee audit yang lebih tinggi daripada

auditor yang berkualitas rendah (Diacon dalam Halim, 2005)

Fleksibilitas dalam standar IFRS yang bersifat principles-based akan mempengaruhi jenis

dan jumlah keahlian profesional yang dimiliki oleh auditor. Pengadopsian IFRS ke dalam standar

akuntansi menuntut auditor untuk memahami standar akuntansi keuangan yang telah mengadopsi

IFRS agar dapat memastikan bahwa manajemen telah mengaplikasikan secara tepat dalam

membuat laporan keuangan perusahaan.

Penerapan standar akuntansi internasional yaitu IFRS dan terdapatnya perbedaan pada

beberapa penelitian sebelumnya menjadi landasan bagi penelitian ini untuk menguji pengaruh

kualitas audit terhadap manajemen laba pada periode sebelum dan setelah penerapan IFRS.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis :

H3 : Pengaruh negatif kualitas audit terhadap manajemen laba pada periode setelah adopsi

IFRS lebih tinggi daripada periode sebelum adopsi IFRS.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba dalam penelitian

ini diukur dengan menggunakan model DeFond dan Park ( 2001 ). Model akrual yang digunakan

adalah abnormal working capital accrual ( AWCA ) sebagai proksi manajemen laba dengan

menggunakan beberapa komponen laporan keuangan tertentu pada industri. Penelitian ini

menggunakan komisaris independen, komite audit independen dan kualitas audit sebagai variabel

independen. Menurut Marra, Mazzola, dan Prencipe ( 2011 ) variabel independensi dewan atau di

Indonesia disebut dengan dewan komisaris independen dapat diukur dengan cara menghitung

persentasi komisaris independen terhadap jumlah dewan komisaris perusahaan. Variabel komite

audit dapat diukur dengan menggunakan proporsi atau persentasi anggota komite audit independen

(di luar komisaris independen) terhadap jumlah dewan komisaris perusahaan. Variabel kualitas

audit diukur dengan menggunakan variabel dummy, auditor yang termasuk dalam Big Four diberi

nilai 1 dan yang tidak termasuk dalam Big Four diberikan nilai 0. Sementara itu untuk variabel
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kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, laba negatif dan arus kas dari aktifitas

operasi (CFO). Ukuran perusahaan diukur dengan cara menghitung logaritma natural total aset

yang tertinggal. Laba negatif merupakan jumlah laba yang dihasilkan oleh perusahaan . Variabel

ini dapat diukur menggunakan variabel dummy. nilai 1 diberikan apabila perusahaan

mengahasilkan laba negatif, sementara nilai 0 diberikan apabila perusahaan menghasilkan laba

yang tidak negatif. Sementara itu, arus kas dari aktivitas operasi (CFO) merupakan keseluruhan

arus kas yang berhubungan dengan aktivitas operasi perusahaan yang diukur dengan cara membagi

arus kas dari aktifitas operasi dengan total aset perusahaan.

Penentuan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia ( BEI ) pada tahun 2010-2011 untuk periode sebelum pengadopsian IFRS secara penuh

dalam standar akuntansi dan 2012-2013 untuk periode setelah pengadopsian IFRS secara penuh

dalam standar akuntansi di Indonesia. Pemilihan sampel perusahaan dilakukan dengan metode

random sampling.

Metode Analisis

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan alat analisis linear berganda

dengan model persamaan sebagai berikut :

AWCAit = β0 + β1INDit + β2ACit + β3AUDit+ β4SIZEit + β5CFOit + \

Β6NEARNit + εit

Keterangan :

AWCA = Nilai mutlak untuk abnormal working capital accruals

IND = Persentasi dewan komisaris independen.

AC = Komite audit, persentasi anggota komite audit independen

AUD = Kualitas Audit, 1 apabila auditor big four dan 0 apabila

Sebaliknya ( non big four )

SIZE = Ukuran perusahaan, Logaritma natural dari total aset

CFO = Arus kas dari aktivitas operasi, perbandingan antara arus kas dari

aktivitas operasi terhadap total asset.

NEARN = Laba negatif, 1 apabila laba perusahaan laba negatif dan 0 apabia

Sebaliknya

Penelitian ini menggunakan dua alat analisis tambahan yaitu chow test dan robustness test.

Chow test digunakan sebagai alat untuk menguji test for equality of coefficients atau uji kesamaan

koefisien. Chow test digunakan untuk membedakan hasil regresi pada periode sebelum dan setelah

adposi IFRS. Uji Robust (Robustness test) digunakan untuk menguji validitas terhadap hasil

penelitian. Penelitian ini menggunakan satu model regresi tambahan dengan menggunakan seluruh

sampel pada periode sebelum dan sesudah adopsi IFRS dengan menggunakan IFRS sebagai

variabel moderasi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Obyek Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) mulai tahun 2010-2013 yang dipilih dengan random sampling method. Penelitian ini

memisahkan dua periode waktu yaitu tahun 2010-2011 untuk periode sebelum adopsi IFRS dan

tahun 2012-2013 untuk periode setelah adopsi IFRS. Jumlah sampel yang digunakan adalah

sebanyak 300 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2013 pada
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setiap periode (sebelum dan sesudah adopsi IFRS), sehingga total sampel berjumlah 600.

Ringkasan prosedur pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1

Prosedur Pemilihan Sampel

KETERANGAN JUMLAH PERUSAHAAN

Populasi Perusahaan Non Financial yang terdaftar sebagai data

penelitian

600

Perusahaan Non Financial yang digunakan sebagai sampel

penelitian pada setiap periode ( 2010-2011 dan 2012-2013)

300

Jumlah Observasi

Total Sampel untuk dua periode (sebelum dan sesudah adopsi

IFRS) 300 x 2

600

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014

Statistik Deslriptif
Tabel 2

Statistik Deskriptif 2010-2011 (Pre IFRS)

Descriptive Statistics

N Minimu

m

Maximu

m

Mean Std.

Deviation

LNAWCA 300 -8.52 2.62 -2.6521 1.50884

IND 300 .1429 1.0000 .406297 .1120412

AC 300 .3333 1.0000 .654167 .0621539

AUD 300 0 1 .34 .475

NERN 300 0 1 .13 .333

SIZE 300 23.0730 32.6700 27.87486

0

1.7295844

CFO 300 -.3103 .5736 .080459 .1228228

Valid N

(listwise)

300

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014

Jumlah sampel untuk periode sebelum adopsi IFRS adalah 300 (N). Nilai minimum

LNAWCA adalah -8,52 dan nilai maksimum adalah 2,62 dengan nilai rata-rata sebesar -2,6521

sedangkan deviasi standar sebesar 1,50884. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa. Artinya

adalah perusahaan yang memiliki LNAWCA positif adalah 1,50884. Secara umum tingkat

manajemen laba yang diukur dengan abnormal woking capital accrual yang terjadi pada

perusahaan pada periode sebelum adopsi IFRS sebesar 2,6521.

Nilai minimum IND adalah 0,1429 dan nilai maksimum adalah 1,0000 dengan nilai rata-

rata sebesar 0,406297 sedangkan deviasi standar adalah 0,1120412. Hal ini berarti bahwa secara

umum perusahaan sampel memiliki proporsi komisairis independen sebesar 40,63% dari jumlah

dewan komisaris perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang
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menjadi sampel penelitian telah memenuhi syarat minimal 30% anggota komisaris independen.

Proporsi komisaris independen paling kecil adalah 14,3% dan proporsi komisaris independen

terbesar adalah 100 % dari jumlah dewan komisaris perusahaan.

Nilai minimum AC adalah 0,3333 dan nilai maksimum adalah 1,0000 dengan nilai rata-rata

sebesar 0,654167 sedangkan deviasi standar adalah 0,0621539. Hal ini berarti bahwa secara umum

rata-rata perusahaan yang menjadi sampel dalam penilitian ini mempunyai proporsi anggota komite

audit yang independen sebesar 65,42 %. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara rata-rata

perusahaan yang menjadi sampel telah memenuhi syarat mempunyai anggota komite audit

independen.

Nilai minimum AUD adalah 0 dan nilai maksimum adalah 1 dengan nilai rata-rata sebesar

0,34 sedangkan deviasi standar adalah 0,457. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 34 % atau

sebanyak 102 perusahaan menggunakan jasa auditor yang termasuk dalam kelompok Big 4,

sementara itu 66% perusahaan atau sebanyak 198 perusahaan menggunakan jasa perusahaan yang

tidak termasuk dalam kelompok Big 4

Sementara itu untuk variabel kontrol, nilai minimum NERN, SIZE dan CFO berturut-turut

adalah 0, 23,07 dan -0,3103. Nilai maksimum adalah 1 untuk NERN, 32,67 untuk SIZE dan CFO

sebesar 0,5736. Nilai rata-rata masing-masing sebesar 0,13 untuk NERN, 27,8748 untuk SIZE dan

sebesar 0,8045 untuk CFO. Sedangkan deviasi standar NERN, SIZE dan CFO secara berturut-turut

adalah sebesar 0,3333, 1,7295844 dan 0,1228228 untuk CFO.

Tabel 3

Statistik Deskriptif 2012-2013 (Post IFRS)

Descriptive Statistics

N Minimu

m

Maximu

m

Mean Std.

Deviation

LnAWCA 300 -8.11 2.92 -2.7859 1.34480

IND 300 .1667 1.0000 .409738 .1243957

AC 300 .3333 1.0000 .649056 .0663036

AUD 297 0 1 .37 .483

NERN 300 0 1 .14 .351

SIZE 300 22.3488 32.9970 28.13100

5

1.8168800

CFO 300 -.6763 224.513

1

.822538 12.9591393

Valid N

(listwise)

297

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014

Nilai minimum LNAWCA adalah -8,11 dan nilai maksimum adalah -2,92 dengan nilai

rata-rata sebesar -2,7859 sedangkan deviasi standar adalah 1,34480. Secara umum tingkat

manajemen laba yang diukur dengan abnormal woking capital accrual yang terjadi pada

perusahaan pada periode setelah adopsi IFRS sebesar 2,7859

Nilai minimum IND adalah 0,3333 dan nilai maksimum adalah 1,000 dengan nilai rata-rata

sebesar 0,409738. sedangkan deviasi standar adalah 0,1243957. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-

rata jumlah komisaris independen yang dimilki berusahaan sebesar 40,97% dari jumlah seluruh

dewan komisaris perusahaan. Proporsi komisaris independen paling kecil yang dimiliki perusahaan

sebesar 16,67% sementara proporsi komisairis independen terbesar sebesar 100% dari jumlah

seluruh dewan komisaris perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan

yang menjadi sampel penelitian telah memenuhi syarat minimal 30% anggota komisaris

independen.
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Nilai minimum AC adalah 0,3333 dan nilai maksimum adalah 1,0000 dengan nilai rata-rata

sebesar 0,649056 sedangkan deviasi standar adalah 0,0663036. Hal ini berarti bahwa secara umum

rata-rata perusahaan yang menjadi sampel dalam penilitian ini mempunyai proporsi anggota komite

audit yang independen sebesar 64,90 %. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara rata-rata

perusahaan yang menjadi sampel telah memenuhi syarat mempunyai anggota komite audit

independen.

Nilai minimum AUD adalah 0 dan nilai maksimum adalah 1 dengan nilai rata-rata sebesar

0,37 sedangkan deviasi standar adalah 0,483. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 37% atau

sebanyak 111 perusahaan menggunakan jasa auditor yang termasuk dalam kelompok Big 4,

sementara itu 63% atau sebanyak 189 perusahaan menggunakan jasa perusahaan yang tidak

termasuk dalam kelompok Big 4

Sementara itu untuk variabel kontrol, nilai minimum NERN, SIZE dan CFO berturut-turut

adalah 0, 22,3488 dan -0,6763. Nilai maksimum adalah 1 untuk NERN, 32,997 untuk SIZE dan

CFO sebesar 224,513. Nilai rata-rata masing-masing sebesar 0,14 untuk NERN, 28,131005 untuk

SIZE dan sebesar 0,822538 untuk CFO. Sedangkan deviasi standar NERN, SIZE dan CFO secara

berturut-turut adalah sebesar 0,351, 1,81688 dan 12,9591 untuk CFO.

Pembahasan Hasil Penelitian

Tabel 4

Hasil Uji Hipotesis

Variabel B Sig

Pre IFRS Post IFRS Pre IFRS Post IFRS

IND .232 1.263 .296 .041

AC .271 2.048 .190 .072

AUD .570 -.111 2.697 .513

NERN .567 .209 2.097 .346

SIZE -.075 -.069 -1.299 .138

CFO -1.534 .022 -2.038 .000

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014

Model regresi dalam penelitian ini yang dilakukan secara terpisah antara periode sebelum

adopsi IFRS (pre IFRS) dan sesudah adopsi IFRS (post IFRS) dinyatakan lolos dalam pengujian

asumsi klasik, yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji

heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0,032 untuk

periode sebelum adopsi IFRS (Pre IFRS), hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel

independen dalam mempengaruhi terjadinya manajemen laba hanya sebesar 3,2%, sedangkan

76,8% varians variabel independen dipengaruhi variabel lain di luar model penelitian. Sementara

itu untuk periode setelah adopsi IFRS (Post IFRS) hasil penelitian menunjukkan nilai adjusted R

square sebesar 0,091, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam

mempengaruhi terjadinya manajemen laba hanya sebesar 9,1%, sedangkan 90,9% varians variabel

independen dipengaruhi variabel lain di luar model penelitian.

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa pada periode pre IFRS koefisien IND

sebesar 0,232 dan t hitung sebesar 0.296 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.768 , sementara itu

pada periode post IFRS koefisien IND sebesar 1,263 dan nilai t hitung 2,005 sebesar dengan tingkat

signifikansi sebesar 0.041 . Dari hasil regresi tersebut dapat dilihat bahwa hanya variabel komisaris

independen pada periode setelah adposi IFRS (post IFRS) yang berpengaruh terhadap manajemen

laba, sementara pada periode sebelum adopsi IFRS, komisaris independen tidak berpengaruh secara

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak. Penelitian ini konsisten dengan

penelitian yang dengan penelitian Veronika dan Utama (2005) yang menyatakan bahwa proporsi
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dewan komisaris independen tidak terbukti berpengaruh terhadap praktik manajaemen laba yang

dilakukan di perusahaan yang terdaftar di BEI. Hal ini dapat dijelaskan bahwa besar kecilnya

proporsi dewan komisaris independen pada perusahaan bukan merupakan faktor penentu utama

efektivitas pengawasan yang dilakukan terhadap manajemen perusahaan. Hal ini disebabkan karena

keberadaan dewan komsiaris independen di perusahaan publik di Indonesia sampai saat ini masih

sekedar hanya untuk memenuhi ketentuan pihak regulator, sehingga besar kecilnya proporsi

komisaris independen di perusahaan tidak bisa membatasi terjadinya praktik manajemen laba (

Agustie, 2013). Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramuka yang

menyatakan bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap

manajemen laba. Untuk periode setelah adopsi IFRS, penelitian ini konsisten dengan Siallagan dan

Machfoedz (dalam Yushita, 2013) mengungkapkan bahwa peningkatan proporsi komisaris

independen akan menurunkan kualitas laba atau dengan kata lain dapat meningkatkan manajemen

laba pada perusahaan. Hasil ini dimungkinkan disebabkan oleh minimnya kemampuan dan

kontribusi komisaris independen dalam upaya mendorong dan menciptakan iklim yang lebih

obyektif, dan menempatkan kesetaraan (fairness) sebagai prinsip utama dalam memperhatikan

kepentingan pemegang saham minoritas dan stakeholder lainnya.

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa pada periode pre IFRS koefisien AC

sebesar 0,271 dan nilai t hitung sebesar 0,190 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.849, sementara

itu pada periode post IFRS koefisien AC sebesar 2,048 dan nilai t hitung sebesar 1.807 dengan

tingkat signifikansi sebesar 0.072 . Dari hasil regresi tersebut dapat dilihat bahwa variabel komite

audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba pada  periode sebelum IFRS,

sementara itu pada periode setelah adopsi IFRS variabel AC ditemukan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak. Hasil

penelitian pada periode sebelum IFRS konsisten dengan penelitian yang dilakukan Agustia (2013)

yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen

laba. .Hal ini disebabkan karena di Indonesia, terdapat peraturan Bapepam yang bersifat

mandatory, sehingga tujuan  perusahaan membentuk komite audit hanya untuk menghindari sanksi.

Oleh karena itu kinerja dari komite audit kurang efektif dan optimal dalam mengembangkan dan

menerapkan aktivitas pengawasan untuk meminimalisir praktik manajemen laba. Sefiana (dalam

Yushita, 2013) mengatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil ini

menunjukkan bahwa komite audit sebagai salah satu mekanisme corporate governance tidak

mampu mengurangi praktik manipulasi laba yang dilakukan oleh manajemen. Hal ini dikarenakan

masih lemahnya praktik corporate governance di Indonesia.  Dengan kata lain, peran komite audit

dalam penguatan kualitas laba masih minim dan kinerja komite audit dalam perusahaan yang

terdaftar di BEI masih kurang efektif. Sementara itu, pada periode setelah adopsi IFRS hasil

penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Pamudji (2009) yang menyatakan

bahwa komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Keberadaan

komite audit dalam perusahaan ditemukan dapat memperbesar praktik manajemen laba pada

perusahaan. Alves (2013) dalam penelitiannya mengatakan bahwa keberadaan komite audit

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Perusahaan yang memiliki komite audit cenderung

menunjukkan tingkat manajemen laba yang lebih besar. Hal ini disebabkan oleh komite audit yang

terdiri dari komite audit independen dihadapkan pada permasalahan asimetri informasi, dimana

komite audit mempunyai informasi tentang bagian yang akan diawasi lebih sedikit dibandingkan

dengan manajemen. Penyebab kedua adalah karena adanya keterbatasan waktu dan pengetahuan

yang dimiliki oleh komite audit dalam memahami informasi akuntansi yang disediakan oleh

manajemen yang menebabkan aktifitas pengawasan menjadi tidak efektif.

Pengujian hipotesis ketiga diperoleh hasil bahwa pada periode pre IFRS nilai koefisien

AUD sebesar 0,570 Nilai t hitung sebesar 2,697 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.007.

Sementara itu pada periode post IFRS nilai koefisien AUD sebesar -0,111 dan nilai t hitung sebesar

-0,655 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.513. Dari hasil regresi tersebut dapat dilihat bahwa

variabel kualitas audit berpengaruh positif secara signifikan terhadap manajemen laba pada periode

sebelum adopsi IFRS (pre IFRS), sementara itu pada periode setelah adopsi IFRS (post IFRS) tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.. Namun berdasarkan hasil uji robust pada

tabel 2.21 menunjukkan variabel AUD*IFRS berpengaruh secara negatif dan signifikan. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel kualitas audit (AUD) menjadi semakin sensitif dalam mempengaruhi
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manajemen laba pada periode setelah adopsi IFRS, atau dapat dikatakan bahwa IFRS mampu

memperbesar pengaruh variabel AUD terhadap manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa

hipotesis ketiga ditolak . Hasil penelitian pada periode sebelum adopsi IFRS konisten dengan

penelitian yang dilakukan oleh Alves (2013) yang mengatakan bahwa auditor eksternal Big 4

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa

manajemen sering terlibat dalam praktik manajemen laba meskipun diaudit oleh auditor eksternal

yang masuk dalam kelompok Big 4. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian yang

dilakukan oleh Siregar (2005) yang menemukan bahwa reputasi auditor berpengaruh positif dan

signifikan terhadap manajemen laba. Reputasi auditor yang semakin tinggi (Big 4) seharusnya

mungkinan terjadinya praktik manajemen laba yang semakin kecil, namun pada kenyataannya pada

penelitian ini reputasi auditor yang semakin tinggi (Big 4) tidak mampu membatasi paktik

manajemn laba, justru berpotensi meningkatkan praktik manajemen laba. Sementatra itu, penelitian

ini konsisiten dengan penelitian yang dilakukan oleh Tsipouridou (2011) yang menyatakan untuk

periode setelah adopsi IFRS, dimana ukuran KAP tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

tingkat manajemen laba dalam perusahaan. Ismail dkk (2010) lebih jauh juga menjelaskan bahwa

kualitas auditor eksternal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini disebabkan

oleh ditemukannya fakta bahwa auditor Big 4 di Malaysia bekerja melalui link-up dengan mitra

lokal, dan dengan demilian kualitas Big 4 sebenarnya tidak berbeda dengan kualitas perusahaan

audit yang berukuran kecil.

Uji Chow

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai residual untuk perusahaan pada periode

sebelum adopsi IFRS (pre IFRS) sebesar 645,917 , nilai residual untuk perusahaan pada periode

setelah adopsi IFRS (post IFRS) sebesar 474,332 dan nilai residual gabungan untuk periode

sebelum dan setelah adopsi IFRS sebesar 1150,991. Dengan jumlah n sebanyak 600, dan jumlah

parameter yang diestimasi pada restricted regresion (k) sebesar 7 maka diperoleh perhitungan

chow test sebagai berikut :

RSSur = RSSur1 + RSSur2

= 645,917+ 474,332

= 1120,249

F

=

= 2,297297

Nilai F-hitung yang diperoleh dalam perhitungan menggunakan chow test sebesar

2,297297 Dari tabel F dengan df = 7 dan 586 tingkat signifikansi 0,05 didapat nilai F tabel sebesar

2,025191 Oleh karena nilai F hitung > F tabel maka dapat disimpulkan bahwa adopsi IFRS pada

tahun 2012-2013 mempengaruhi stabilitas model regresi atau dengan kata lain pengaruh antara

komisaris independen, komite audit dan kualitas terhadap manajemen laba mengalami perubahan

struktural (structural change)
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Uji Robust

Tabel 5

Hasil Uji Robust

Variabel Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

IND .362 .589 .030 .615 .539

AC .698 1.161 .031 .601 .548

AUD .437 .180 .146 2.430 .015

NERN .452 .173 .107 2.611 .009

SIZE -.075 .037 -.094 -2.034 .042

CFO .022 .006 .139 3.380 .001

IFRS -.185 .343 -.065 -.540 .590

IFRS*IND .376 .325 .058 1.157 .248

IFRS*AC .220 .337 .077 .652 .515

IFRS*AUD -.548 .240 -.148 -2.283 .023

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014

Hasil uji robust menunjukkan bahwa variabel IND*IFRS mempunyai nilai t hitung sebesar

1,157 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.248 .Dari hasil regresi tersebut dapat dilihat bahwa

variabel IND*IFRS tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba (LNAWCA).

Variabel AC*IFRS mempunyai nilai t hitung sebesar 0,652 dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,115, hasil ini menunjukkan bahwa variabel AC*IFRS tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap manajemen laba (LNAWCA). Variabel IFRS*AUD mempunyai nilai t

sebesar -2,283 dengan nilai signifikansi sebesar 0,023 yang menunjukkan bahwa variabel

IFRS*AUD berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba (LNAWCA). Hasil uji

robust ini menunjukkan bahwa kualitas audit dan IFRS secara bersama-sama dapat menurunkan

praktik manajemen laba pada perusahaan. Hal ini juga menunjukkan bahwa variabel AUD menjadi

lebih efektif dalam menurunkan praktik manajemen laba pada periode setelah adopsi IFRS atau

dapat dikatakan bahwa adopsi IFRS dapat meningkatkan kemampuan auditor dalam menurunkan

praktik manajemen laba.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel IFRS merupakan variabel

moderator. IFRS dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen

penelitian, yaitu kualitas audit terhadap manajemen laba.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap manajemen laba pada periode sebelum adopsi IFRS, namun berpengaruh positif pada

periode sesudah adopsi IFRS  Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya komposisi dewan

komisaris perusahaan tidak memberikan pengaruh terhadap praktik manajemen laba di perusahaan

pada periode sebelum adopsi IFRS. Sementara itu pada periode setelah adopsi IFRS, besar kecilnya

proporsi komisaris independen dalam perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat manajemen

laba yang terjadi pada perusahaan. Komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

manajemen laba pada periode sebelum adopsi IFRS, namun berpengaruh positif pada periode

sesudah adopsi IFRS  Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya proporsi komite audit

independen dalam perusahaan tidak memberikan pengaruh terhadap praktik manajemen laba di

perusahaan pada periode sebelum adopsi IFRS. Sementara itu besar kecilnya proporsi komite audit
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independen dalam perusahaan pada periode setelah adopsi IFRS, berpengaruh positif dan signifikan

terhadap tingkat manajemen laba yang terjadi pada perusahaan. Kualitas audit berpengaruh positif

pada periode sebelum adopsi IFRS, namun tidak berpengaruh secara signifikan pada periode

setelah adopsi IFRS. Kualitas audit yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen

laba menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas audit atau reputasi audit tidak dapat menurunkan

praktik manajemen laba, justru ditemukan dapat meningkatkan manajemen laba. Sementara itu

kualitas audit berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap manajemen laba pada periode

setelah IFRS. Hal ini ini mengindikasikan bahwa tinggi atau rendahnya kualitas audit tidak

berpengaruh terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan.

Hasil chow test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh komisaris independen,

komite audit dan kualitas audit terhadap manajemen laba antara periode sebelum dan setelah adopsi

IFRS. Sementara itu hasil uji robust dalam penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi antara IFRS

dan kualitas audit secara secara signifikan dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh kualitas

audit terhadap manajemen laba. Hal ini menujukkan bahwa IFRS merupakan variabel moderator

dan menjadi faktor penentu yang memperbesar atau memperkecil pengaruh kualitas audit terhadap

manajemen laba.

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. Pertama, periode penelitian yang pendek

dan terbatas untuk periode setelah adopsi IFRS menyebabkan jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini. Kedua, nilai Adjusted R
2

hanya sebesar 3,2% pada periode sebelum adopsi

IFRS dan 9,1% pada periode setelah adopsi IFRS yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen hanya sebesar 3,2% dan 9,1%.

Atas dasar keterbatasan tersebut, untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan model

yang berbeda yang akan digunakan dalam menghitung tingkat praktik manajemen laba, sehingga

dapat melihat adanya manajemen laba dengan sudut pandang yang berbeda pada periode sebelum

dan sesudah IFRS mengingat penggunaan model deFont dalam mengukur manajemen laba masih

sedikit digunakan di Indonesia. Kedua, disarankan  menggunakan sampel yang lebih luas yang

akan digunakan dalam penelitian, sehingga tidak akan ada masalah dalam terbatasnya sampel dan

dapat menambah validitas penelitian. Ketiga, disarankan menambahkan proksi lain yang lebih

spesifik, misalnya adalah menggunakan keahlian keuangan komite audit.
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